BAB II

PENDIDIKAN PEMBEBASAN PAULO FREIRE

A. Makna Pembebasan dalam Perspektif Paulo Freire

Pembebasan berasal dari kata dasar bebas, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) bermakna tidak terhalang, terganggu, dan sebagainya sehingga
dapat bergerak, berbicara, berbuat dan sebagainya dengan leluasa.'

Pembebasan juga dapat dipahami secara sederhana bahwa “bebas”
merupakan situasi atau keadaan yang memungkinkan bergeraknya suatu hal
sesuai dengan yang dikehendaki tanpa adanya bayang-bayang pemaksaan dan
diktatorisasi dari pihak manapun. Sedangkan pembebasan sendiri merupakan
suatu upaya atau proses yang bertujuan untuk menciptakan situasi bebas tersebut
dengan melalui berbagai macam pendekatan.”

Pembebasan juga memiliki makna terciptanya suatu situasi, ketika tidak
ada ikatan-ikatan, tekanan dan intervensi yang menghalang-halangi dalam
melakukan sesuatu sesuai kehendak diri sendiri.

Sementara pendidikan adalah media kultural untuk membentuk manusia.
Kaitan antara pendidikan dan manusia sangat erat sekali, tidak bisa dipisahkan.

Menurut Driyarkara, pendidikan adalah “humanisasi”, yaitu sebagai media dan

! Tim Penyusun Pusat Bahasa KBBI Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,2002), h. 118.

? Umiarso, Zamroni, Pendidikan Pembebasan Perspektif Barat dan Timur, (Jogjakarta :
ArRuzz Media, 2011), h. 52.
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proses pembimbingan manusia muda menjadi dewasa, menjadi lebih manusiawi
(humanior). Jalan yang ditempuh tentu menggunakan massifikasi jalur kultural.
Tidak boleh ada model “kapitalisasi pendidikan” atau “politisasi pendidikan”.
Karena, pendidikan secara murni berupaya membentuk insan akademis yang
berwawasan dan berkepribadian kemanusiaan. Dalam perkembangan berikutnya,
ekstensifikasi pengertian pendidikan tersebut, sejalan dengan tuntutan masyarakat
atau “pasar”. Dari sini lalu pendidikan memainkan fungsi sebagai suplementer,
melestarikan tata social dan tata nilai yang terdapat di masyarakat sekaligus
sebagai agen pembaharuan.’

Dalam terminologi Paulo Freire, pembebasan bermuara pada realitas
dikotomi peran antara guru dan peserta didik yang dikonsepsikannya dengan
istilah Banking of Education. Kalrena pendidikan secara sederhana dapat
diartikan sebagai usaha proses memanusiakan manusia melalui usaha sadar dan
terencana. Paulo Freire mengurai secara kritis realitas pendidikan yang
diterapkan pada masa itu, apabila situasi tersebut masih terus berlanjut maka
akan menenggelamkan peserta didik dalam suatu pemahaman yang sempit
terhadap realitas, dengan diposisikannya hanya sebagai objek pendidikan bukan
pada posisi yang semestinya yaitu subjek pendidikan.

Realitas pendidikan yang terjadi selama ini tidak lagi mencerminkan

upaya membebaskan anak didik dari ketidakberdayaan, melainkan justru menjadi

3 Rusli Karim, Pendidikan Islam Sebagai Upaya Pembebasan Manusia dalam Muslih Usa

(ed), Pendidikan Islam di Indonesia ; Antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta : Tiara Wacana,1999), h.

28.
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alat yang membelenggu kreativitas dan kebebasan. Peserta didik harus berada
dalam posisi tertindas oleh hegemoni guru yang seakan merasa dirinya paling
berhak dalam mengamati dan menilai realitas kehidupan.

Situasi pendidikan seperti itupun masih sering dijumpai di Indonesia.
Pendidikan yang masih penuh dengan gaya komando, sehingga interaksi antara
guru dan murid bersifat otoriter. Pendidikan dalam konteks ke-Indonesiaan
sangat miskin dari sarat keilmuan yang memberikan jaminan atas perbaikan
kondisi sosial yang ada atau perubahan masyarakat menuju masyarakat yang
humanis,demokratis dan memiliki kesejahteraan tinggi.

Pendidikan hanya menjadi barang mewah yang sulit untuk dinikmati oleh
masyarakat yang tidak memiliki akses untuk memperolehnya. Banyak sekolah
lanjutan yang mematok harga masuk pendidikan dengan biaya tinggi. Sehingga
siapapun yang ingin melanjutkan sekolah harus menyiapkan dana besar sebab
jika tidak, maka harus siap untuk tidak dapat melanjutkan sekolah atau lebih
tepatnya orang miskin dilarang sekolah meminjam kutipan Eko Prasetyo. Begitu
pula dengan Perguruan-perguruan Tinggi Negeri yang dibilang bonafide dan
yang sudah menyandang status Badan Hukum Milik Negara (BHMN). Hal ini
mengakibatkan pendidikan hanya naik dalam segi harga pendidikannya saja
bukan dalam kualitas dan mutu.*

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan pembebasan

merupakan suatu proses memanusiakan manusia melalui sebuah kesadaran untuk

* Moh. Yamin, Sekolah yang Membebaskan, (Malang : Madani,2012), h. 152-154.
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melepaskan diri dari bentuk penindasan yang hegemonic dan dominative, yang
keduanya menjadi penghambat bagi tegaknya pilar-pilar pembebasan.’

Mangun Wijaya, mengatakan bahwa pendidikan dan pengajaran di dalam
paradigma neokolonial Indonesia saat ini hanya diajukan demi fungsi terhadap
kebutuhan penguasa, tidak demi masyarakat. Sehingga setiap pengambilan
keputusan selalu harus menunggu datang dari penguasa, masyarakat tidak pernah
menjadi pemikir yang kreatif dan terampil untuk setiap saat mengadakan
penyesuaian dalam pelbagai alternatif yang mungkin.® Menurutnya pendidikan
di sekolah harusnya terbuka dan menjadi peristiwa perjumpaan antarpribadi yang
saling mengasihi dan sebagai ajang untuk menjalin kemitraan, bukan penjinakan
terhadap mereka. Karena dengan adanya interaksi yang baik maka akan
menumbuhkan rasa persaudaraan yang menggembirakan.’

Dalam pendidikan pembebasan,dialog kritis dan transformatif merupakan
hal yang harus dilakukan dalam kelas sebagai bagian integral dari sekolah yang
membebaskan yang bertujun untuk mendorong siswa lebih mengedepankan cara
berpikir sendiri dalam menjawab persoalan-persoalan yang dihadapi. Sekolah
yang membebaskan harus menerapkan prinsip belajar dan mengajar yang sesuai

dengan kebutuhan anak didik. Anak didik diajak berpikir sendiri, menjawab

% Umiarso, Zamroni, Pendidikan Pembebasan, h. 39.
§ Firdaus M.Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial Paulo Freire & YB. Mangun Wijaya
(Jogjakarta: Logung Pustaka, 2005), h. 10.

" Y.B.Mangunwijaya, Saya Ingin Membayar Hutang Kepada Rakyat,(Jogjakarta : Kanisuis,
1999), h. 105
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sendiri, menganalisa sendiri serta membangun paradigma sendiri dalam
mencerna hidup dan kehidupan.

Sekolah yang berhasil menurut konsep pendidikan pembebasan adalah
bukan sekolah yang mampu meluluskan siswanya dengan nilai UN baik dari
input siswa yang bernilai baik pula. Kalau hanya ini yang dapat dilakukan maka
sekolah hanya ibarat pabrik rokok yang dapat menghasilkan rokok berkualitas
dari tembakau yang berkualitas. Sedangkan konsep pendidikan pembebasan
menilai bahwa sekolah yang berhasil adalah sekolah yang dapat menghasilkan
out put berkualitas dari input yang “tidak berkualitas” sekalipun. Sekolah
menurut konsep pendidikan pembebasan tidak bisa diibaratkan seperti pabrik
rokok yang hanya bisa menghasilkan rokok yang berkualitas manakala dia
mendapatkan tembakau berkualitas. Sekolah adalah upaya memanusiakan
manusia, manusia dengan segala potensi yang dimilikinya jauh berbeda dengan
barang yang hanya dapat dilihat dari beberapa segi saja.

Paulo Freire, mengkritik dengan tajam mengenai tindakan yang tidak
manusiawi apapun alasannya dan menafikan harkat kemanusiaan merupakan
suatu bentuk penindasan. Paulo Freire beranggapan bahwa pendidikan
merupakan ikhtiar untuk mengembalikan fungsi pendidikan sebagai alat untuk
membebaskan manusia dari berbagai bentuk penindasan dan ketertindasan yang
dialami oleh masyarakat, baik dari soal kebodohan sampai ketertinggalan.
Artinya, pendidikan diselenggarakan dalam rangka untuk memberikan peluang

bagi pengakuan derajat kemanusiaan, minimal manusia dihargai sebagai
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manusia. Sesuai dengan fitrah kemanusiaannya.® Yakni pendidikan dapat sejalan
dan serasi dengan kodrat asasi manusia sebagai makhluk paling mulia di muka
bumi, bahkan manusia merupakan kholifatulloh yang mengatur roda kehidupan
alam semesta.

B. Riwayat Hidup Paulo Freire

Paulo Freire adalah seorang teoritikus pendidikan yang sangat
berpengaruh di dunia. Paulo Freire juga adalah tokoh pendidikan yang sangat
kontroversial. Ia menggugat sistem pendidikan yang telah mapan dalam
masyarakat Brasil. Freire dilahirkan pada tanggal 19 September 1921 di Recife,
sebuah kota Pelabuhan di timur laut Brazil. Ayahnya bernama Joachim
Themistocles Freire, profesinya sebagai polisi militer di Pernambuco yang
berasal dari Rio Grande de Norte. Ayahnya adalah seorang pengikut aliran
kebatinan, tanpa menjadi anggota dari agama resmi.

Ibunya bernama Edeltrus Neves Freire. Beragama Katolik yang
memiliki kepribadian yang lembut, baik budi, dan adil. Kedua orang
tuanya lah yang memberikan contoh dan cinta yang mengajarkan kepada
Freire untuk menghargai dan menghormati pendapat orang lain. Orang
tuanya berasal dari golongan menengah namun mengalami kesulitan financial
yang parah selama kurun waktu yang lama pada tahun 1929 saat Kkrisis

ekonomi melanda Brasil sehingga mereka mengalami depresi besar. Pada saat

% Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial, (Jogjakarta : Logung Pustaka,
2004), h. 8.
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itulah Paulo Freire yang masih berumur 11 tahun mengetahui arti lapar bagi
seseorang dan bertekad untuk mengabdikan hidupnya pada perjuangan melawan
kelaparan, agar anak-anak lain jangan sampai mengalami kesengsaraan seperti
yang tengah dialaminya.9

Keluarga Paulo Freire pindah ke Jabotao pada tahun 1931 dan disitulah
ayahnya meninggal. Setelah menyelesaikan sekolahnya, pada tahun 1943 Freire
mulai belajar di Universitas Recife masuk di Fakultas Hukum sambil
mempelajari filsafat dan psikologi bahasa. Meskipun ia lulus sebagai ahli hukum,
namun ia tidak pernah benar-benar berpraktik dalam bidang tersebut. Sebagai
bukti, ia pernah berkarier dalam waktu pendek sebagai seorang pengacara.
Sebaliknya ia bekerja sebagai seorang guru di sekolah-sekolah menengah
mengajar bahasa Portugis selama 6 tahun (1941-1947).'°

Sekitar tahun 1944, ia menikah dengan seorang guru bernama Elza Maia
Costa Olievera, seorang rekan gurunya. Pernikahan inilah yang memantapkan
pergeseran interestnya dari bidang hukum ke bidang pendidikan, sebagaimana

diakvinya sendiri, “. . . precisely after my marriage when I started to have a

systematic interest in educational problems.” Mereka berdua bekerja bersama

® Dennis Collins, Paulo Freire ; Kehidupan, Karya dan Pemikirannya,( Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2002), h. 6-8.
' Ibid, h. 6.
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selama hidupnya sementara istrinya juga membesarkan kelima anak mereka, tiga
orang putera dan dua orang puteri.'"

Pada 1946, Freire diangkat menjadi Direktur Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dari Dinas Sosial di Negara bagian Pernambuco (yang ibu kotanya
adalah Recife). Selama bekerja itu, ia bekerja berada di antara orang-orang
miskin yang buta huruf, Freire mulai merangkul bentuk pengajaran yang non-
ortodoks yang belakangan dianggap sebagai teologi pembebasan. Karena
keberhasilannya dalam program pemberantasan buta huruf di daerah Angicos,
Rio Grande do Norte, ia diangkat sebagai Presiden dari Komisi Nasional untuk
Kebudayaan Populer.'?

Paulo Freire mendapatkan gelar doktor di Universitas Recife pada tahun
1959. Paulo Freire mendapat undangan dari Amerika Serikat untuk Tenaga Ahli
Pusat Studi Pembangunan Dan Perubahan Sosial serta Guru Besar Tamu di Pusat
Studi Pendidikan dan Pembangunan, Universitas Harvard."?

Pada tahun 1964, terjadi kudeta militer di Brasil, yang mengakhiri upaya
pemberantasan buta huruf tersebut. Rezim yang berkuasa menganggap Freire

sebagai tokoh yang berbahaya, karena itulah mereka menahannya selama 70 hari

sebelum akhirnya membuang Freire dari negerinya. Ia memulai masa

1 Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial, ( Jogjakarta : Logung Pustaka,
2004), h. 23.

2 Paulo Freire, Sekolah Kapitalisme yang Licik,terj.Mundi Rahayu,(Yogyakarta : LkiS,
1998), h. 16.

1 Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas. Terj. Tim Redaksi LP3ES (Jakarta : LP3ES,
1991), h. 12.



32

pembuangannya selama 15 tahun dan tinggal sementara di Bolivia.'* Dari Bolivia
ia pindah ke Chili dan bekerja di sana selama 5 tahun untuk organisasi
internasional Christian Democratic Agrarian Reform Movement. Selama masa 5
tahun ini, ia dianggap sangat berjasa telah menghantarkan Chili menjadi 1 dari 5
negara terbaik di dunia yang diakui UNESCO sukses dalam memberantas buta
huruf.

Pada tahun 1969, ia sempat menjadi visiting professor di Universitas
Harvard dan ditempatkan di Harvard University’s Center For Studies in
Development and Sosial Change. Kemudian di tahun 1970 ia pindah ke Jenewa,
Swis, dan menjadi konsultan pada kantor urusan pendidikan dewan gereja
sedunia. Di sinilah Freire mengembangkan program hapus buta huruf di beberapa
Negara bekas jajahan Portugis pasca revolusi seperti Angola dan Muzambik
membantu pemerintahan Peru dan Nikaragua dalam kampaye buta huruf,
membangun lembaga aksi budaya di Jenewa tahun1971."

Pada tahun 1969, ia sempat menjadi visiting professor di Universitas
Harvard dan ditempatkan di Harvard University’s Center For Studies in
Development and Sosial Change. Kemudian di tahun 1970 ia pindah ke Jenewa,
Swis, dan menjadi konsultan pada kantor urusan pendidikan dewan gereja

sedunia. Di sinilah Freire mengembangkan program hapus buta huruf di beberapa

4 Paulo Freire, Antonio Faundez, Belajar Bertanya; Pendidikan Yang Membebaskan.
(Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1995), h. 6.

' William F. O'neil, Ideologi-ideologi Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002), h.
655-656.
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Negara bekas jajahan Portugis pasca revolusi seperti Angola dan Muzambik
membantu pemerintahan Peru dan Nikaragua dalam kampaye buta huruf,
membangun lembaga aksi budaya di Jenewa tahun1971.'¢

Pada tahun 1988, ia ditunjuk menjadi Menteri Pendidikan untuk kota Sao
Paulo, sebuah posisi yang memberinya tanggung jawab untuk mereformasi dua
pertiga dari seluruh sekolah negeri yang ada.

Pada 1991, didirikanlah Institut Paulo Freire di Sao Paulo untuk
memperluas dan menguraikan teori-teorinya tentang pendidikan rakyat. Institut
ini menyimpan semua arsip Freire.

Pada tahun 1992, Freire merayakan ulang tahunnya ke 70 bersama lebih
dari dua ratus rekan pendidik, para pembaru pendidikan, para sarjana dan aktivis-
aktivis “grass-roots”. Selama tiga hari diadakan workshop dan pesta disponsori
oleh New School for Social Research, yang menandai prestasi dan keberhasilan
hidup dan karya Freire.!”

Freire meninggal di Rio de Janeiro pada hari Jum’at 2 Mei 1997, dalam
usia 75 tahun akibat serangan jantung. Selama hidupnya, ia menerima beberapa
gelar doktor honoris causa dari berbagai universitas di seluruh dunia. Ia juga
menerima beberapa penghargaan, diantaranya:'®

a. UNESCOQ’s Peace Prize tahun 1987.

* Ibid, h. 655-656.

17 Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial, (Jogjakarta : Logung Pustaka,
2004), h. 28.

" Sumaryo. Pendidikan Yang Membebaskan” dalam Martin Sardy, Mencari Identitas
Pendidikan. (Bandung : Alumni, 1981), h. 29,
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b. Dari The Association of Christian Educators of the United States
sebagai The Outstanding Christian Educator pada tahun 1985.
c. Penghargaan Raja Baudouin (Belgia) untuk Pembangunan
Internasional
Karya-karya Paulo Freire
Paulo Freire mulai menuliskan karya-karyanya sejak di penjara pada
bulan April 1964 ketika terjadi pemikiran militer menggulingkan rezim Goalart
di Brazil. Dia ditahan di penjara selama tujuh puluh hari dan diinterogasi juga
dituduh secara berulang-ulang karena aktivitas-aktivitasnya yang subversive.

Adapun karya-karya yang pernah dihasilkan oleh Paulo Freire antara lain

adalah:"

a. Adult Literacy Process as Cultural for Freedom artikel ini diterbitkan
untuk Harvard Education Review (1969-1970). Makalah ini
merangkum hampir semua teori kependidikannya dalam bahasa
Inggris yang pertama kali.

b. A Primary School For Brazil ( sekolah dasar untuk Brazil, sebuah
makalah yang diterbitkan oleh Revista Brasileira de Estudos

Pedagogicos) , April-Juni 1961

' Hanif Dzakiri, Paulo Freire, Islam dan Pembebasan, (Jakarta : Djambatan dan Pena, 2000),

h. 19.
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A Sombra Desta Mangueira (Pedagogy of the Heart), the
Continum P.C. New York, 1999. Edisi Indonesia, Pedagogi Hati,
Kanisius, 2001.

. Castas a Guine Bissau: Registros de Experiencia em Process
(Pedagogy in Process: The Letters to Guinea-Bissau), Edisi
Indonesia Pendidikan Sebagai Proses, Surat-Menyurat Pedagogis
dengan Para Pendidik Guine Bissau, 2000.

. Conscientisation and Liration (Geneva: Institude d’action
Culturelle), 1972.

Conscientizing as a Way of liberating, “terjemahan dari
perbincangan di Roma tahun 1970 dan diterbitkan dalam LADOC
Keyhole series (Washington, DC: USSC Division for Latin
America), 1973.

. Cultural Action and Conscientisation, artikel untuk Harvard
Education Review (1969-1970).

. Cultural Action for Freedom (1970) Cambridge: Harvard
Education Review and Center for the Study of Development and
Sosial Change. Dalm buku ini Freire membahas masalah-masalah
perubahan cultural yang berjalan seiring dengan pengajaran dan
pembelajaran keterampilan baru. Esai-esai dalam buku ini
dimaksudkan sebagai bantuan pedagogis untuk memudahkan

cultural dengan memanusiakan reformasi agraria.
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i. Educacao Como Pratica da liberdade (1967), Paz Tere, Rio de
Janeiro, Edisi Inggris (1973), “Education as the Practice for
Freedom, edisi Indonesia Pendidikan sebagai praktek
pembebasan, 2001. Dalam buku ini Freire ingin menyajikan suatu
pandangan filosofis tentang apa yang terwujud dari masyarakat
Brasil untuk mentrasformasikan sejarah dan menjadi -subjek
melalui refleksi yang kritis. 2°

J. Essay “Extention O Communication” diterbitkan dalam  satu
Volume: Education for Critical Consiousness, New York; Seabury
Press, 1973.

k. Par Lui-Meme, artikel yang dimuat dalam Conscientization :
Recherche se Paulo Freire, (Paris: Institud Oecumeriqueau
Service du Development des Pauples, 1971).

. Pedagogia da Esperanca (Pedagogy of Hope), Translated by
Robert R. Barr, the Continum P.C. New York, 1999. Edisi
Indonesia, Pedagogi PengharapanKanisius, 2001. Buku ini
merupakan karyanya yang paling menarik karena Freire berusaha
melihat kedalam hidupnya sendiri untuk berefleksi tentang
pendidikan dan politik. Freire menampilkan dirinya sebagai
demokrat yang tidak mengenal kompromi dan pembaru radikal

yang gigih. Ja hidup melalui masa pemerintahan militer, masa

® Dennis Collins, Paulo Freire, h. 21.
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pembuangan, bahkan masa ia memegang jabatan sebagai Menteri
Pendidikan Sao Paulo. Semua pengalaman ini justru semakin
memperbesar keadaan orang-orang yang terpinggir, lapar, dan buta
huruf akibat rezim Brasil yang menindas.

. Pedagogy of the Oppressed (1970), Edisi Indonesia “Pendidikan
kaum tertindas” 1985, New York: Herder and Herder. Buku ini
merupakan hasil refleksi Freire secara mendalam mengenai proses
pembebasan manusia. Dalam buku ini Freire mencoba menyajikan
suatu pandangan filosofis tentang apa yang dapat terwujud dari
para laki-laki dan perempuan untuk mentransformasikan sejarah
dan menjadi subbjek melalui suatu refleksi yang kritis.

. Sobre la Action cultural Reforma Agraria (Mexico, D.F. :
Secreriado Sosial Mexicano, 1970).

. The Educational Role of the Churches in latin America, oktober
1972 America, Oktober 1972 diterjemahkan dan dimuat dalam
latin America Documetation Series of the U.S Catholic Conference
(LADOC) Desember 1972

. The Political Lireracy Process An Introduction, “Manuskrip
terjemah yang dipersipkan untuk publikasi dalam Luteris Che
Monatshefte, Hannover, Germany,Oktober 1970 .The Politic Of
Education: Culture, Power, and Liberation. Edisi Indonesia

diterbitkan oleh Pustaka Pelajar, 2000, Politik



38

Pendidikan:Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan,Pustaka
Pelajar, 1999.
D. Konsep Pendidikan Pembebasan Paulo Freire
1. Filosofi Pemikiran Paulo Freire
Menurut Collins, secara filosofis pemikiran Freire banyak dipengaruhi
oleh lima aliran pemikiran klasik yaitu Personalisme, Eksistensialisme,

2

Fenomenologi dan Marxisme serta Kristianitas »'. Kelima faktor tersebut

adalah sebagai berikut:

Pertama, Personalisme; Intelektual Friere terbentuk dari bacaan
terhadap karya-karya Emmanuel Mounier, seorang cendekia Prancis yang
terkenal dengan perlawanannya terhadap Hitler. Personalisme merupakan cara
pandang terhadap dunia yang optimis dan seruan untuk bertindak. Bagi
Mounier, manusia mempunyai misi yang mulia, yakni menjadi agen bagi
pembebasannya. Gagasan ini merupakan karakter pemikiran Freire yang
dituangkannya dalam bukunya "Pendidikan Kaum Tertindas".

Kedua, Eksistensialisme. Eksistensialisme lahir sebagai reaksi
terhadap materialisme dan idealisme. Materialisme memandang bahwa
manusia ini sebagai objek, sedangkan idealisme memandang manusia sebagai
subjek kesadaran. Dalam hal ini eksistensialisme berusaha keluar dari kedua

pandangan tersebut.

2! Ibid, h. 55-56.
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Eksistensialisme dimotori oleh Sartre, Jaspers, Marcel,Heidegger,
Camus dan Buber. Pengaruh filsafat ini terlihat pada hasrat Freire terhadap
“tindakan nyata mengetahui” otensitas pendidikan serta ide besar
pembebasannya  yang merupakan isu-isu dari pemikiran kaum
eksistensialisme.

Ketiga, Fenomenologi. Fenomenologi dalam arti luas adalah ilmu
tentang fenomena-fenomena atatu apa saja yang tampak (phainomenon).
Sedangkan dalam arti sempit fenomenologi adalah ilmu tentang gejala-gejala
yang menampakkan diri pada kesadaran kita.?

Husserl sebagai bapak dari filsafat ini,berpandangan bahwa eksplorasi
kesadaran adalah prasyarat untuk pengetahuan realita dan hal ini
memungkinkan orang yang mengetahui untuk mempelajari realita jika
bersunguh-sungguh pada apa yang tampak dari subyek yang menerima
(kesadaran diri). Freire menggunakan investigasi realita dan kesadaran
fenomenologis ini untuk menyingkap dan mengetahui manusia, sehingga ia
mampu menemukan dua hal yaitu pengkondisian sosial kesadaran manusia,
serta kekuatan subyek yang berfikir untuk bertindak dari kepentingannya
sendiri.

Keempat, Marxisme. Menurut Marx, manusia adalah makhluk alamiah
yang berkembang dalam lintasan sejarah dunia. Manusia merupakan makhluk

kreatif yang dengan hasrat dan kekuatannya dapat menghasilkan produk.

22 [ orens Bagus, Kamus Filsafat, ( Jakarta: Gramedia, 1996), h. 234 .
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Manusia dalam sejarahnya telah mengubah objek-objek dunia alamiah dan
telah menciptakan budaya di seluruh dunia.?®

Analisis yang dikemukakan oleh Marx tersebut telah menyita
perhatian Freire. Sehingga memunculkan pemikiran yang percaya bahwa bila
rakyat diberi kebebasan,mereka dapat membangun suatu sistem politik yang
responsif terhadap semua kebutuhan mereka, sehingga pendidikan harus
diarahkan pada tindakan politik.

Kelima, XKristianitas. Freire menduga bahwa gagasan yang
menggambarkan dunia dan kontradiksi sosial sebagai situasi yang dititahkan
dari keabadian Tuhan akan melumpuhkan kegiatan-kegiatan manusia,
seseorang yang mencoba menerangkan ketidakadilan sosial yang menimpa
dirinya atau orang lain sebagai kehendak Tuhan jauh dalam kristianitas yang
salah.?*

Freire yang lahir dalam lingkungan Katolik mempunyai pandangan
berbeda tentang sosok Kristen sejati. Ia berpandangan bahwa orang Kristen
yang membatasi praktek keimanan hanya pada kehadiran di Gereja atau
kepasifan mutlak (dengan pengetahuan bahwa hal ini dapat menjadi fatalisme)
gagal untuk menjadi Kristen sejati. Selanjutnya Freire masuk kedalam
hubungan yang aktif dengan dunia dalam nama pembebasan yang diajarkan

oleh Kristus. Freire berjuang agar ketertindasan dan pemiskinan tidak lagi

BFirdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis, h. 38.
 Dennis Collins, Paulo Freire, h. 64.
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menimpa siapa saja yang hidup, meskipun ia harus menerima risiko
pembuangan oleh sistem kekuasaan yang menindas.
2. Hakikat Manusia dan Pendidikan

Dalam epistimologi pendidikan, Paulo Freire bertolak pada filosofi
kemanusiaan. Segala konsep yang ia gagas khususnya dalam konteks
pendidikan, diarahkan untuk menciptakan suatu kesadaran yang kodrati bagi
manusia yang dengan ini akan mengantarkan manusia pada hakikat
penciptaannya.

Fitrah manusia sejati menurut Paulo Freire adalah menjadi pelaku atau
subjek, bukan penderita atau objek. Manusia sejati adalah manusia yang dapat
menjadi pelaku yang sadar, yang bertindak mengatasi dunia serta realitas yang
menindas atau mungkin menindasnya. Dunia dan realitas bukan “sesuatu yang
ada dengan sendirinya”, sehingga harus diterima menurut apa adanya sebagai
suatu takdir atau nasib yang tak terelakkan, semacam mitos.?

Pendidikan sebagai proses memanusiakan manusia harus ditempatkan
secara proporsional dan objektif sebagai bagian dari aktualisasi fitrah yang
kodrati. Oleh karena itu kebebasan dalam memilih dan mengembangkan
potensi adalah fitrah manusia.

“

Menurut Paulo Freire tak seorangpun yang dilahirkan atau

ditakdirkan sebagai pendidik. Kita sendiri yang mengolah diri kita menjadi

» Paulo Freire,Politik Pendidikan; Kebudayaan, Kekuasaan, dan Pembebasan,Terj.Agung
Prihantoro dan Fuad Arif Fudiyartanto, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), h. 8.
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pendidik, kita sendiri yang mengembangkan diri kita sebagai pendidik secara
permanen dalam praktik dan evaluasinya.” Sehingga konsep tersebut
memberi implikasi logis terhadap komunikasi dalam proses pendidikan. Peran
manusia adalah sebagai subjek pendidikan dan tidak dibatasi oleh dikotomi
status antara pendidik dan peserta didik.%®
. Landasan dan Tujuan Pendidikan

Pijakan pertama dan utama bagi pendidikan Paulo Freire adalah
eksistensi manusia. Bagi Freire, dunia orang lain, hewan, tambuhan dan benda
tidak pernah ada tanpa manusia sebagai subjek yang mengetahui, yang
memiliki kemampuan mencecap realitas sekaligus mengerti. Eksistensi
manusia tidak pernah terpisah dari dunia, dan hubungan manusia dengan
dunia itu bersifat unik,suatu kemungkinan orientasi terhadap dunia melalui
tindakan mengetahui, orientasi terhadap dunia melalui pikiran-bahasa.?’

Sebagai seorang subjek, manusia diberi kekuatan untuk berinteraksi
dengan dunia. Saat subjektivitas dan objektivitas disatukan melalui tindakan-
tindakan otentik yang mentransformasi dunia, manusia mampu menjadi
pencipta dan pengarang sejarah.

Manusia sebagai tema sentral dalam konsepsi pendidikan Paulo Freire
ditempatkan sebagai tokoh kunci yang perannya sangat menentukan terhadap

bagaimana tatanan dunia kedepan, baik buruknya struktur dan sistem dunia

26 Umiarso, Zamroni,Pendidikan Pembebasan, h. 145.
% Dennis Collins, Paulo Freire, h. 74.
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beserta isinya ditentukan oleh sejauh mana manusia bisa mengaktualisasikan
potensinya dengan kesadaran yang ia miliki untuk menjadi sutradara dalam
realitas kehidupan. Landasan ini berangkat dari pemahaman Paulo Freire
bahwa eksistensi manusia tidak dapat dipisahkan dari dunia.?®

Adapun tujuan pendidikan Freire adalah bertitik tolak dari pandangan
filsafatnya tentang manusia dan dunia, pendidikan haruslah berorientasi pada
pengenalan realitas diri manusia dan dirinya sendiri. Pengenalan-pengenalan
itu tidak cukup hanya bersifat obyektif atau subyektif, tapi harus kedua-
duanya. Kebutuhan obyektif untuk merubah keadaan yang tidak manusia
selalu memerlukan kemampuan yang subyektif (kesadaran subyektif) untuk
mengenali terlebih dahulu keadaan yang tidak manusiawi, yang terjadi
senyatanya, yang obyektif.?

Menurut Paulo Freire, seseorang yang manusiawi, harus menjadi
pencipta (the creator) sejarahnya sendiri. Karena seseorang hidup di dunia
dengan orang lain sebagai umat manusia, kenyataan “ada bersama” (being
together) itu harus dijalani dalam proses menjadi (becoming) yang tidak
pernah selesai. Hal itu untuk mewujudkan integrasi yang menjadikan manusia
seutuhnya.*

Sedangkan tujuan lain dari pendidikan Paulo Freire adalah konsientasi

(kesadaran kritis) untuk membebaskan manusia dari segala bentuk

2 Umiarso, Zamroni, Pendidikan Pembebasan, h. 155.
¥ paulo Freire, Politik Pendidikan, h. 9-10.
* Ibid, h. 7.
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penindasan, manipulasi, penaklukan serta devide et impera melalui proses
penyadaran (Concientizacao) yang meletakkan manusia pada fitrah
kemanusiaannya.

Sebagaimana dikutip oleh William A. Smith (2001: 86) “Kesadaran
kritis menganggap semua fakta sebagaimana adanya secara empiris dalam
korelasi-korelasi kausalitas dan lingkungan,refleksi kritis lebih memandang
dunia dan realitas kehidupan secara ilmiah, yakni memahami suatu sistem dan
struktur kehidupan secara kompeherensif dan mengakar sampai pada faktor
dasar bagaimana realitas itu terjadi.>!

Kesadaran kritis bagi Paulo Freire, merupakan suatu bentuk kesadaran
yang mengimplikasikan sikap-sikap kritis dalam memahami realitas. Ia
senantiasa meliputi pemahaman yang utuh tentang realitas dan aksi konkret
untuk mengubahnya menjadi sesuatu yang lebih baik dan lebih manusiawi.*

Dalam konteks pendidikan, kesadaran kritis diarahkan pada upaya
membentuk peserta didik agar bisa melakukan analisis-reflektif terhadap
realitas di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Hasil refleksi tersebut
kemudian dapat dijadikan bahan terjadinya suatu proses dialogis antara
pendidik dan peserta didik. Sehingga memunculkan refleksi alternatif
terhadap realitas yang dialami peserta didik dengan refleksi yang dimunculkan

oleh pendidik.

*! Umiarso & Zamroni, Pendidikan Pembebasan, h. 151.
32 Hanif Dzakiri, Paulo Freire, h. 142,



4. Metode dan Sistem Pendidikan

Terdapat beberapa tema sentral dalam konsep pendidikan peﬁbebasan
Paulo Freire yang juga diaplikasikan sebagai metode dalam teori
pendidikannya, yaitu Humanisasi, pendidikan hadap masalah (problem-
posing education), konsientisasi, dan dialog.
a. Humanisasi

Humanisasi dalam pengertian Freire bukanlah pencarian
kebebasan individu. Tujuan humanisasi adalah tujuan sosial. Dan
kebutuhan manusia untuk menjadi makhluk bagi dirinya sendiri tercapai
saat masyarakat mampu menjadi sesuatu untuk dirinya sendiri.**

Freire berusaha mengarahkan pendidikan sebagai usaha untuk
humanisasi diri dan sesama, yaitu melalui tindakan sadar untuk mengubah
dunia. Bagi Freire, praktik pendidikan harus mengimplikasikan konsep
tentang manusia dan dunianya. Pendidikan kaum tertindas baginya
bukanlah sekedar teori murni yang lepas dari praktik sosial, melainkan
tindakan yang menuntut komitmen dan memberi motivasi bagi seluruh
hidupnya.**

Bagi Paulo Freire, penindasan apapun nama dan alasannya adalah
tidak manusiawi, sesuatu yang menafikan harkat kemanusiaan

(dehumanisasi). Dehumanisasi bersifat ganda, dalam pengertian terjadi

> Ibid, h. 120.
** Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial, h. 49-50.
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atas diri mayoritas tertindas juga atas diri penindas. Keduanya menyalahi
kodrat manusia sejati.*’

Manusia sebagai makhluk yang independen mempunyai kebebasan
dalam upaya mengkreasikan diri dan potensinya dalam dinamika sosial
yang terjadi.Namun kebebasan tersebut tidak akan lahir secara instan,
tetapi perlu adanya kesadaran dan identifiksi terhadap keberadaannya dan
segenap potensi yang dimilikinya.

b. Pendidikan Hadap Masalah (Problem Posing Education)

Pendidikan hadap masalah adalah teori dan metode pendidikan
yang menjawab panggilan manusia untuk menjadi subjek, karena
pengingkaran subjektivitas manusia sepanjang sejarahnya memiliki
jumlah yang sama dengan manusia itu sendiri, sehingga muatan
pendidikan harus dapat disesuaikan dengan permasalahan-permasalahan
yang muncul.*¢

Menurut Paulo Freire sistem pendidikan yang pernah ada selama
ini diandaikan sebagai sebuah “bank” (Banking Concept Of Education)
dimana pelajar diberi ilmu pengetahuan agar ia kelak dapat mendatangkan
hasil dengan lipat ganda. Jadi, peserta didik diumpamakan sebagai objek
investasi dan sumber deposito potensial. Depositor atau investornya

adalah para guru yang mewakili lembaga-lembaga kemasyarakatan mapan

35 Paulo Freire, Politik Pendidikan, h. 7.
3 Firdaus M.Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial, h. 43.
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dan berkuasa, sementara depositonya adalah berupa ilmu pengetahuan
yang diajarkan kepada peserta didik. Peserta didik juga diperlakukan
seperti “bejana kosong” yang akan diisi, sebagai sarana tabungan atau
penanaman  “modal ilmu pengetahuan” yang akan dipetik hasilnya
kelak.”?

Dalam bukunya, Pendidikan Kaum Tertindas, Friere menegaskan
bahwa pola pendidikan yang selama ini terjadi bahwa hubungan antara
guru dan murid dengan menggunakan model “watak bercerita”
(narrative): seorang subyek yang bercerita (guru) dan obyek-obyek yang
patuh mendengarkan (murid-murid).*®

Pendidikan hadap masalah ini merupakan penolakan terhadap
metode pendidikan “Gaya Bank™ yaitu model pendidikan yang hanya
sekedar pengalihan-pengalihan informasi. Pendidikan hadap masalah
menumbuhkan interaksi manusia dengan dunianya, karena tugas
pendidikan hadap masalah adalah memproblematisasi realitas politik dan
budaya bahwa manusia menjadi bagian dari realitas tersebut.

Freire dalam pedagoginya membuat tiga skema dalam
merumuskan pendidikan hadap masalah yaitu; Pertama, investigasi, yaitu
pengujian dan penemuan kesadaran manusia seperti naif, percaya

takhayul, kritis. Kedua , tematisasi yaitu pengujian semesta tematis

*7 Paulo Freire, Politik Pendidikan, h. 11.
*® Imam Hanafi, “Pendidikan Islam sebagai Paradigma Pembebasan:Sebuah Telaah atas
Pemikiran Paulo Friere "’ Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 7, No. 2, (Juli-Desember 2008)
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dengan reduksi. Penemuan tema-tema generatif yang baru, yang tersirat

dalam tema-tema sebelumnya. Ketiga, problematisasi yaitu penemuan

situasi-situasi limit, dan tindakan limit yang mengarah pada praksis

autentik tindakan cultural permanen untuk pembebasan.*

Secara sederhana Paulo Freire menyusun daftar antagonisme

pendidikan gaya bank sebagai berikut:*’

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7

8)

9

Guru mengajar, peserta didik belajar.

Guru tahu segalanya, peserta didik tidak tahu apa-apa.

Guru berpikir, peserta didik dipikirkan.

Guru bicara, peserta didik mendengarkan.

Guru mengatur, peserta didik diatur.

Guru memilih dan memaksakan pilihannya, peserta didik menuruti.
Guru bertindak, peserta didik membayangkan bagaimana bertindak
sesuai dengan tindakan gurunya.

Guru memilih apa yang akan diajarkan, peserta didik menyesuaikan
diri.

Guru mengacaukan wewenang ilmu pengetahuan dengan wewenang
profesionalismenya dan mempertanggungjawabkannya dengan

kebebasan peserta didik.

10) Guru adalah subjek proses belajar, peserta didik objeknya.

% Dennis Collins, Paulo Freire, h. 150-151.
“ Paulo Freire, Politik Pendidikan, h. 9.
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Pendidikan hadap-masalah menegaskan bahwa manusia yang
berada dalam proses menjadi (becoming) sebagai sesuatu yang tidak
pernah selesai dan terus menerus mencari. Guru tidak lagi menjadi orang
yang mengajar, tetapi orang yang mengajar dirinya melalui dialog dengan
para murid, sehingga pada gilirannya, di samping diajar, mereka juga
belajar.*!

Dalam pendidikan hadap masalah, peserta didik diberi ruang yang
sama dengan guru dalam menampilkan hasil pengalamannya terhadap
realitas yang terjadi. Hal ini berpijak pada nilai subjektivitas seorang
peserta didik yang memiliki basis epistimologis yang sama, yakni sebagai
makhluk yang mempunyai kesadaran dan diberi kemampuan
intelektualitas.

¢. Konsientisasi

Pendidikan kaum tertindas bertujuan untuk pembebasan dan
pemanusiaan. Dalam rangka pembebasan dan pemanusiaan itulah, Freire
melihat penyadaran (conscientizacao) sebagai inti pendidikan.

Konsientisasi adalah proses manusia untuk memanusiakan
manusia melalui kesadaran yang ia miliki. Terwujudnya manusia sebagai
makhluk yang mempunyai daya cipta harus dimulai dengan proses

berkesadaran. Konsientisasi harus dimulai dengan proses dialektis dengan

4! paulo Freire, Pendidikan Kaum, h. 62.
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melibatkan kesadaran kritis, mengingat bahwa kesadaran hanya bukan
sebagai teori namun sekaligus tindakan dan refleksi.*?

Paulo Freire mendiskripsikan konsientisasi sebagai sebuah proses
untuk menjadi manusia yang selengkapnya yakni manusia yang memiliki
kesadaran atas potensi yang dimiliki untuk menjadi makhluk yang bebas
menentukan garis hidupnya.

Adapun proses perkembangan kesadaran ini seperti yang dikutip
oleh William A. Smith dapat dibagi menjadi tiga fase yaitu: kesadaran
magis, kesadaran naif dan kesadaran kritis. **

Pertama, Kesadaran magis (magical consciousness),yaitu
kesadaran masyarakat yang tidak mampu melihat dan mengidentifikasi
kaitan antara satu faktor dan faktor lainnya, dalam hal penyebab utama
dalam terjadinya setiap realitas. Misalnya masyarakat miskin yang tidak
mampu melihat kaitan kemiskinan mereka dengan sistem politik dan
kebudayaan. Kesadaran magis lebih melihat faktor di luar manusia (
natural maupun supranatural) sebagai penyebab dari ketidakberdayaannya.
Proses pendidikan yang menggunakan logika tidak memberikan
kemampuan analisis, kaitan antara sistem dan struktur terhadap suatu

permasalah masyarakat. Siswa secara dogmatis menerima “keberanian”

2 Hanif Dzakiri, Paulo Freire, h. 73-74.
# Umiarso & Zamroni, Pendidikan Pembebasan, h. 140-144.
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dari guru, tanpa ada mekanisme untuk memahami suatu makna idiologi
dari setiap konsepsi atas kehidupan masyarakat.

Kedua , kesadaran naif ( naival consciousness),yaitu kesadaran
yang lebih melihat manusia sebagai penyebab utama dalam terjadinya
setiap realitas, artinya masih belum ada kesadaran antara relasi dialektis
manusia dan alam. Misalnya dalam menganalisis mengapa suatu
masyarakat miskin, bagi mereka disebabkan karena salah masyarakat
sendiri, yakni mereka malas, tidak memiliki jiwa kewiraswsataan, atau
tidak memiliki budaya membangun, dan seterusnya. Dalam kesadaran ini,
masalah etika, kreativitas, need for achievement dianggap sebagai penentu
perubahan sosial. Pendidikan dalam konteks ini juga tidak
mempertanyakan sistem dan struktur, bahkan sistem dan struktur yang ada
dianggap sudah baik dan benar yang merupakan faktor given, oleh sebab
itu tidak perlu dipertanyakan lagi. Tugas pendidikan dalam hal ini adalah
bagaimana membuat dan mengarahkan agar siswa dapat beradaptasi
dengan sistem yang sudah benar tersebut.

Ketiga, kesadaran kritis (critical consciousness) merupakan titik
tolak dan yang terpenting dalam pemikiran Paulo Freire. Kesadaran ini
lebih melihat suatu realitas yang sinergis antara manusia dan alam.
Artinya manusia mampu menganalisis suatu sistem dan struktur secara
kritis dan ada upaya sistematis untuk melakukan sebuah perubahan.

Paradigma kritis ini yang dalam pendidikan melatih murid untuk mampu
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mengidentifikasi ketidakadilan dalam sistem dan struktur yang ada,
kemudian mampu melakukan analisis bagaimana sistem dan struktur itu
bekerja, serta bagaimana mentransformasikannya. Tugas pendidikan
dalam paradigma kritis ini adalah menciptakan ruang dan kesempatan agar
peserta didik terlibat dalam proses penciptaan struktur yang secara
fundamental baru dan lebih baik.
d. Dialog

Penolakan Freire terhadap pendidikan “gaya bank” merupakan
serangan terhadap pendidikan tradisional yang telah memutlakkan
pendidikan sebagai ajang monopoli guru terhadap murid di sekolah.
Dalam hal ini Freire ingin memecahkan kontradiksi yang terjadi tersebut,
dimana guru dan murid harus menjadi mitra dialog dalam memecahkan
segala persoalan, bukan membuat jarak antara guru dan murid., karena
dengan adanya jarak antara guru dan murid maka bentuk penindasan akan
terbuka lebar. Oleh karena itu, satu-satunya alat paling efektif dalam
sebuah pendidikan pemanusiaan adalah adanya hubungan timbal balik
permanen berbentuk dialog,*

Metode ini memposisikan guru hanya sebagai mediator dan
fasilitator bagi murid dalam memahami informasi baru yang diperolehnya,

hal ini memunculkan adanya kesadaran bahwa guru bukan satu-satunya

“ Paulo Freire, Pendidikan Yang Membebaskan, Pendidikan yang Memanusiakan dalam
“Menggugat Pendidikan Fundamental Konservatif Liberal Anarkis, terj. Omi Intan Naomi (Jogjakarta
: Pustaka Pelajar,1999), h. 457.
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sumber informasi bagi muridnya. Dalam dialog ini, manusia ditempatkan
pada posisi yang sama sebagai subyek perubahan. Ia mengedepankan
komunikasi sebagai hakekat kesadaran manusia. Jadi guru bersedia belajar
dari muridnya dalam i'nformasi yang belum diketahuinya, sehingga tujuan
pembelajaran adalah sama-sama untuk mencari ilmu pengetahuan.

Dialog yang terbangun ini kemudian disusul dengan
mempraktekkan pendidikan “ko-eksistensial”, yaitu para guru dan para
murid sama-sama bertindak terhadap kenyataan, sama-sama menjadi
subyek, bukan hanya dalam tugas menyikap kenyataan, supaya
mengetahuinya secara kritis, namun juga dalam tugas menciptakan
kembali pengetahuan tadi. Ini amat berat memang.Tapi, yang jelas,
dengan mendialogkan antara pengetahuan dan realitas maka akan tercipta
pengetahuan baru yang merefleksikan kembali cita-cita revolusioner.*

Hanya dialoglah yang menuntut adanya pemikiran kritis, yang
mampu melahitkan pemikiran kritis. Tanpa dialog tidak akan ada
komunikasi, dan tanpa komunikasi tidak akan mungkin ada pendidikan
sejati. Pendidikan yang mampu mengatasi kontradiksi antara guru-murid
berlangsung dalam suatu situasi di mana keduanya mengarahkan laku

pemahaman mereka kepada obyek yang membatasi mereka.

* Imam Hanafi, “Pendidikan Islam sebagai Paradigma Pembebasan:Sebuah Telaah atas
Pemikiran Paulo Friere’ Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 7, No. 2, (Juli-Desember 2008)
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Dari ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa hakekat dari
pendidikan Paulo Freire adalah pendidikan pembebasan, yang merupakan
pengukuhan manusia sebagai subyek, memiliki kesadaran dan berpotensi
sebagai Man of Action untuk mengubah dunianya dan harus dipecahkan.
Karena itu, untuk bisa mewujudkan hal itu tidak lain dengan

memanusiakan manusia.



